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DAN PEKERJA SEKTOR KESEHATAN
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Data COVID-19 per 21 Juli 2020
(Sumber : Dit Surveilans dan Karantina Kesehatan, Kementerian Kesehatan)

❑ Di Indonesia total kasus  

konfirmasi positif 89.869  

orang.

❑ Tenaga Kesehatan dan  

Pekerja Fasyankes : 386  

orang

❑ 73 diantaranya meninggal  
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PROGRAM  

JAMINAN  

KECELAKAAN  

KERJA

PENETAPAN COVID19 AKIBAT KERJA SEBAGAI  

PENYAKIT AKIBAT KERJA YANG SPESIFIKPADA  

PEKERJAAN TERTENTU

Kepmenkes No.HK.01.07/Menkes/327/2020



DASAR PENJAMINAN PROGRAM JKK
BAGI TENAGA KESEHATAN DAN PEKERJA SEKTOR KESEHATAN  

TERKENA COVID-19 AKIBAT KERJA

❑Pekerja mengalami Penyakit Akibat Kerja berhak atas Manfaat Jaminan Kecelakaan  
Kerja (peserta JKK)

❑Dokter yang menangani atau merawat tenaga kesehatan dan tenaga non kesehatan  
yang mengalami sakit atau meninggal dunia karena COVID-19 akibat kerja, dapat  
menetapkan diagnosis COVID-19 sebagai penyakit akibat kerja.

❑Dalam penetapan diagnosis Covid Akibat Kerja, dokter harus memperhatikan adanya  
hubungan antara COVID-19 dengan pekerjaan tenaga kesehatan dan tenaga non  
kesehatan berdasarkan pada kriteria penetapan COVID-19 akibat kerja.

Kepmenkes No.HK.01.07/Menkes/327/2020 tentang Penetapan COVID-19 Akibat Kerja sebagai penyakit  
Akibat Kerja yang Spesifik pada Pekerjaan Tertentu



MANFAAT PROGRAM JAMINAN KECELAKAAN KERJA  
PADA COVID-19 AKIBAT KERJA

b. Santunan berupa uang :
o Santunan sementara tidak mampu bekerja
o Santunan cacat, biaya rehabilitasi,
o Beasiswa anak
o Uang duka, santunan kematian

c. Tunjangan Cacat

a. Perawatan sesuai kebutuhan medis sampai sembuh Pembiayaan ditanggung  

Pemerintah Pusat melalui  

BPJS Kesehatan  

(Kepmenkes No. 446/2020)

Dibayarkan oleh  

BP. Jamsostek /  

TASPEN (ASN) /  

ASABRI (TNI Polri)



PROGRAM JAMINAN KECELAKAAN KERJA DAN PENGHARGAAN  

PEMERINTAH BAGI TENAGA KESEHATAN DAN PEKERJA DI SEKTOR  

KESEHATAN PADA SITUASI PANDEMI COVID-19

PENETAPAN COVID19 AKIBAT KERJA  

SEBAGAI PENYAKIT AKIBAT KERJA YANG  

SPESIFIK PADA PEKERJAAN TERTENTU

Kepmenkes No.HK.01.07/Menkes/327/2020  

SE menaker No. M/8/HK.04/V/2020

INSENTIF DAN SANTUNAN  

KEMATIAN BAGI NAKES YANG  

MENANGANI COVID19
Kepmenkes  

No.HK.01.07/Menkes/392/2020

BAGI NAKES/PEKERJA yang memiliki KEPESERTAAN JKK BAGI NAKES sesuai kriteria yang telah ditetapkan

Pemerintah

PEMBIAYAAN PELAYANAN KESEHATAN COVID -19 DI TANGGUNG PEMERINTAH PUSAT

( SE Menkes No. HK295/2020, Kepmenkes Hk 01.07/446/2020)











PENUTUP

• Tenaga kesehatan dan pekerja sektor kesehatan memiliki risiko terkena
penyakit akibat kerja termasuk Covid -19 Akibat Kerja

• Pimpinan tempat kerja harus mengupayakan perlindungan kesehatan
bagi pekerjanya.

• Setiap pekerja harus memahami risiko pekerjaannya dan bekerja
sesuai prosedur keselamatan .

• Fasyankes merupakan tempat kerja dengan risiko tinggi, sehingga
Kepesertaan Jaminan Kecelakaan Kerja merupakan hal yang penting
dalam perlindungan ketenagakerjaan bagi tenaga kesehatan dan
pekerja di sektor kesehatan



THANK YOU


